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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti yaitu mengenai Pengaruh Celebrity Endorser The Changcuters Terhadap Keputusan Pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia pada iklan produk Flexi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Celebrity Endorser The Changcuters sebagai variabel independen (indevendent variable) atau variabel bebas, yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependent atau variabel tak bebas. Variabel dependen (devendent variable) atau variabel tak bebas,yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia Pada iklan Flexi. 

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan korelasional yang bertujuan untuk melihat keterkaitan Menggunakan Celebrity Endorser Dengan Keputusan Pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah gambaran mengenai Pengaruh Menggunakan Celebrity Endorser Dengan Keputusan Pembelian PT. Telkom di kota Bandung.
Sehubungan dengan hal tersebur diatas, maka dalam pelaksanaan penelitian ini akan digunakan dua jenis bentuk penelitian yaitu deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah untuk menyajikan gambar secara terstruktur, akurat dan aktual mengenai hubungan antara variabel yang diteliti yang dilakukan dengan pengujian hipotesis dan menggunakan penghitungan statistik, sedangkan penelitian verifikatif adalah untuk menguji hubungan antara variabel X dengan variabel Y yang vitality.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
	Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Celebrity Endorser sebagai variabel X yang merupakan variabel bebas dan keputusan pembelian konsumen sebagai variabel Y yang merupakan variabel terikat. Penjelasan operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:











Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	Nomor Kuesioner

	Celebrity
Endorser (Variabel X)

( Rossiter, 1996; 260)











	Orang yang dikenal oleh publik dan menggunakan hal ini  untuk mengiklankan produk
	Visibility
	Tingkat ketenaran
	Ordinal
	1

	
	
	
	Tingkat perubahan 
	
	2

	
	
	Credibility
	Tingkat kepandaian Celebrity Endorser
	Ordinal
	3

	
	
	
	Tingkat mengetahui dan memahami produk
	
	4

	
	
	
	Tingkat kejujuran dan dapat dipercaya
	
	5

	
	
	Attractiveness
	Tingkat penampilan sopan dan menarik Celebrity Endorser
	Ordinal

	6

	
	
	
	Tingkat sikap dan perilaku Celebrity Endorser
	
	7

	
	
	
	Tingkat kesamaan aktivitas Celebrity Endorser dengan konsumen
	
	8

	
	
	
	Tingkat pengetahuan konsumen akan endorser dari publikasi
	
	9

	
	
	Power
	Tingkat charisma Celebrity Endorser
	
Ordinal

	10

	
	
	
	Tingkat
keterpengaruhan
konsumen oleh
karena jabatan
atau posisi yang
disandang oleh
endorser
	
	11

	Sikap 
Konsumen
(Variabel Y)

(Djaslim Saladin, 2002; 42)








	Perpaduan 
dari 
keyakinan, 
perasaan
dan kecenderungan
perilaku
yang disengaja
terhadap 
suatu objek

	Kognitif
	Tingkat kesadaran konsumen akan keberadaan produk
	Ordinal
	12

	
	
	
	Tingkat mempengaruhi tanggapan (positif) konsumen  terhadap produk
	
	13

	
	
	
	Tingkat memberikan kesan (image) yang baik terhadap produk 
	
	14

	
	
	Afektif
	Tingkat  emosi dan perasaan responden dalam merespon produk
	Ordinal

	15

	
	
	
	Tingkat mempengaruhi sikap konsumen terhadap produk
	
	16

	
	
	
	Tingkat mendorong konsumen untuk membeli produk
	
	17

	
	
	
	Tingkat rasa suka konsumen terhadap produk tersebut
	
	18

	
	
	
	Tingkat daya tarik Celebrity Endorser bagi konsumen
	
	19

	
	
	Konatif
	Tingkat perilaku konsumen untuk melakukan pembelian produk
	
Ordinal

	20

	
	
	
	Tingkat kecenderungan perilaku konsumen dalam merespon produk
	
	21



3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data ( Primer dan Sekunder )
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. 


2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti literatur, artikel, tulisan ilmiah, dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.


3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
3.2.3.2.1 Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulan”. (Sugiono, 2002: 57).
Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia angkatan 2005 sampai dengan angkatan 2008 yang berjumlah 686 orang, yang terdiri dari tiga Program Studi yaitu : Program Studi Manajemen berjumlah 511 orang, Program Studi Manajemen Pemasaran berjumlah 58 orang, dan Program Studi Keuangan dan Perbankan berjumlah 117 orang.
Alasan penulis memilih mahasiswa adalah karena penulis menganggap bahwa mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang cukup untuk dapat mengerti tentang sebuah iklan.
3.2.3.2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian (Umi Narimawati, 2008:73). Dalam hal ini penulis menggunakan teknik sampel proporsional dan teknik sampel purposif. Teknik sampel proporsional digunakan untuk menentukan komposisi atau perbandingan banyaknya sampel antara Program Studi Manajemen, Program Studi Manajemen Pemasaran, dan Program Studi Keuangan dan Perbankan, sedangkan teknik yang digunakan dalam menyebarkan kuesioner adalah sampel purposif, yaitu memilih orang-orang tertentu karena dianggap berdasarkan penilaian tertentu mewakili populasi (Rakhmat, 1984;97).  
Untuk mengambil jumlah sampel, penulis menggunakan rumus Slovin (Husein Umar, 2001: 78), yaitu sebagai berikut:
 (
            N
n = 
        
1
 + Ne²
)





Keterangan:
n  =  Ukuran sampel
	N =  Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan       sampel yang dapat ditolerir, yaitu 10%.
Sehingga diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :

                686
n =    
                   1 + 686 x (10%²)

                 686
n = 
        1 + 686 x (0,01)

           686
n =   
           7,86
n =    87,27
 Jadi dalam penelitian ini besarnya sampel yang akan diambil adalah 87 orang atas pembulatan. Agar diketahui validitasnya, maka dibulatkan hingga 90 orang. Sampel diambil secara random, jumlah sampel yang diperoleh adalah jumlah minimal (Umar, 2002;133-134). Untuk lebih memperjelas pengambilan sampel strata proporsional dalam penelitian ini maka dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2
Identifikasi Jumlah Populasi Objek Penelitian dan Besarnya Sampel
Pada Masing-Masing Program Studi
	
Keterangan
	Manajemen
	Manajemen Pemasaran
	Keuangan Perbankan

	
	∑
	%
	N(orang)
	∑
	%
	N(orang)
	∑
	%
	N(orang)

	2005/2006
	100
	14,57
	13
	5
	0,72
	1
	6
	0,87
	1

	2006/2007
	106
	15,45
	14
	16
	2,33
	1
	42
	6,12
	6

	2007/2008
	138
	20,11
	19
	11
	1,60
	1
	36
	5,24
	4

	2008/2009
	167
	24,34
	23
	26
	3,79
	3
	33
	4,81
	4

	Jumlah
	511
	
	69
	58
	
	6
	117
	
	15


 Sumber: Data BAAK Unikom Diolah

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data  adalah sebagai berikut:
1. Studi Lapangan ( Field Research )
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer yang akurat, dimana data yang diperlukan diperoleh secara langsung oleh penulis dengan menggunakan usaha – usaha khusus, diantaranya dengan terjun langsung ke perusahaan melalui: 
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung pada bagian kegiatan yang dihadapi melalui pengamatan dan pencatatan sehingga diperoleh data.
b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara lisan dengan pihak – pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
c. Kuesioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh sejumlah responden. Untuk mendapatkan data yang diperoleh bagi pencapaian sasaran penelitian ini maka digunakan pengukuran melalui sejumlah kuesioner. Dimana responden mengisi sendiri kuesioner tersebut dengan menggunakan skala likert (lima skala). Menurut Sugiyono (2000;86), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor 1 sampai dengan 5, seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.3
Skala Likert
	Jawaban
	Bobot Nilai Positif
	Bobot Nilai Negatif

	Sangat Setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5


Sumber: Sugiyono (2000;86)
2. Studi Kepustakaan ( Library Research )
Yaitu perencanaan bahan – bahan dengan  cara membaca  dan mempelajari buku–buku serta referensi lainnya yang didalamnya terdapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.2.4.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas alat pengumpulan (pengukuran) data menunjukkan kesesuaian atau kecocokkan antara alat ukur dengan apa yang diukur (Umi Narimawati, 2008:22). 
Validitas menunjukan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan-pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan r kritis = 0,3, apabila alat ukur tersebut berada < 0,3 (tidak valid). Adapun untuk pengujian statistik mengacu pada kriteria :
· r hitung < r kritis maka tidak valid
· r hitung > r kritis maka valid
Untuk pengujian validitas instrument penelitian, penulis menggunakan program SPSS 17.0 for Windows, hasilnya adalah sebagai berikut:



Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Celebrity Endorser
(Variabel X)

	Item
Pertanyaan
	Koefisien Validitas
	r Kritis
	Keterangan

	1
	0.304
	0.300
	Valid

	2
	0.541
	0.300
	Valid

	3
	0.518
	0.300
	Valid

	4
	0.457
	0.300
	Valid

	5
	0.682
	0.300
	Valid

	6
	0.583
	0.300
	Valid

	7
	0.542
	0.300
	Valid

	8
	0.379
	0.300
	Valid

	9
	0.583
	0.300
	Valid

	10
	0.541
	0.300
	Valid

	11
	0.360
	0.300
	Valid


Sumber : Data Primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 3.4 di atas, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari nilai r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artia item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel Celebrity Endorser dan akan mampu menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.







Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 
Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi UNIKOM
(Variabel Y)

	Item
Pertanyaan
	Koefisien Validitas
	r Kritis
	Keterangan

	12
	0.354
	0.300
	 Valid

	13
	0.511
	0.300
	 Valid

	14
	0.472
	0.300
	 Valid

	15
	0.369
	0.300
	 Valid

	16
	0.330
	0.300
	 Valid

	17
	0.370
	0.300
	 Valid

	18
	0.406
	0.300
	 Valid

	19
	0.572
	0.300
	Valid

	20
	0.330
	0.300
	 Valid

	21
	0.481
	0.300
	 Valid


Sumber : Data Primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel 3.5 di atas, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari nilai r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel Keputusan Pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi UNIKOM dan akan mampu menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pertanyaan atau pernyataan valid, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Adapun teknik untuk penghitungan reliabilitas kuesioner yang digunakan adalah SPSS 17.0 for Window. Kemudian output dibandingkan dengan uji signifikansi dengan uji t.
Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah dua, dengan langkah kerja sebagai berikut: 
1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan menjadi dua, belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedua (total genap).
2. Skor untuk masing-masing pertanyaan atau pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untuk masing-masing responden.
3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan kedua, dengan menggunakan rank spearman.
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan  pertanyaan atau pernyataan dengan menggunakan rumus spearman brown, sebagaimana yang dinyatakan oleh Sugiyono (2004;122) sebagai beikut :


Keterangan:
rxy  = Reliabilitas untuk seluruh instrument.
rb  = Korelasi product moment antar belahan ganjil dan belahan genap dari instrumen.
Hasil analisis reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut:


Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Celebrity Endorser
(Variabel X)
	

	
	
	
	Ganjil Variabel X
	Genap Variabel X

	Spearman's rho
	Ganjil Variabel X
	Correlation Coefficient
	1.000
	.477**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.001

	
	
	N
	90
	90

	
	Genap Variabel X
	Correlation Coefficient
	.477**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.

	
	
	N
	90
	90

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17.0 for Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan ganjil dan belahan genap adalah 0,477. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus spearman brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
           2 (0,477)
 ri =
        1+ 0,477

           0,954
ri =                    = 0,645
           1,477 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel independent sudah reliabel karena besarnya tingkat reabilitas berada diatas 0,6. Oleh karena instrumen variabel independent yaitu celebrity endorser sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel independent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian
Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi UNIKOM
(Variabel Y)
	

	
	
	
	Ganjil Variabel Y
	Genap Variabel Y

	Spearman's rho
	Ganjil Variabel Y
	Correlation Coefficient
	1.000
	.515

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.635

	
	
	N
	90
	90

	
	Genap Variabel Y
	Correlation Coefficient
	.515
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.635
	.

	
	
	N
	90
	90


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17.0 for Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan ganjil dan belahan genap adalah 0,515. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus spearman brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut :
            2 (0,515)
 ri =
          1+ 0,515

            1,03
ri =                    = 0,679
           1,515  
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel dependent sudah reliabel karena besarnya tingakat reabilitas sudah diatas 0,6. Oleh karena instrumen variabel dependent yaitu keputusan pembelian sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel dependent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa semua instrumen dari variabel independent yaitu celebrity endorser, dan variabel dependent yaitu keputusan pembelian sudah valid dan reliabel sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dan dasar pengumpulan data terkait dengan penelitian tentang pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
1. Analisis Deskriptif / Kualitatif
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif karena berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden. Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Untuk itu dibuat kriteria pengklasifikasian yang mengacu pada ketentuan-ketentuan yang dikemukakan oleh Husein Umar (2004:164) dimana rentang skor diperoleh dengan rumus sebagai berikut :



Dimana: 
		Rs =  Rentang Skor
	n   =  Jumlah Responden
	m  =  Jumlah Alternatif Jawaban Tiap Item
Berdasarkan ketentuan diatas, maka kriteria pengklasifikasian mengenai variabel celebrity endorser terhadap keputusan pembelian flexi pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi UNIKOM adalah sebagai berikut : 








Tabel 3.8
Kriteria Pengklasifikasian Celebrity Endorser Terhadap Keputusan Pembelian Flexi Pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi UNIKOM

	
Variabel

	Jumlah Skor
	Jumlah Klasifikasi
	Rentang Pengklasifikasian

	
	Tertinggi
	Terendah
	
	

	Celebrity Endorser
	

450


	

90
	

5
	 Sangat Tidak Tinggi (90-161)
Tidak Tinggi             (162-233)
Cukup Tinggi            (234-305)
Tinggi                       (306-377)
Sangat Tinggi           (378-450)

	Keputusan Pembelian
	

450
	

90
	

5
	 Sangat Tidak Tinggi (90-161)
Tidak Tinggi             (162-233)
Cukup Tinggi            (234-305)
Tinggi                       (306-377)
Sangat Tinggi           (378-450)


Sumber : Data Diolah 2009

2. Analisis Verifikatif / Kuantitatif
a. Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya pengaruh celebrity endorser The Changcuter terhadap keputusan pembelian. Dalam analisis ini menggunakan korelasi Rank Spearman. Menurut Husein Umar (2004;138), rumus Rank Spearman adalah sebagai berikut:


Keterangan :
rs	=  koefisien Korelasi Rank Spearman
di²	=  perbedaan ranking antara variabel X dan variabel Y
 n	=  banyaknya Responden
Dalam menggunakan interpretasi dari nilai korelasi, penulis menggunakan pedoman yang diberikan oleh Sugiyono (2003:149) sebagai berikut:
Tabel 3.9
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,19
	Sangat rendah

	0,20-0,39
	Rendah

	0,40-0,59
	Sedang

	0,60-0,79
	Kuat

	0,80-1,00
	Sangat Kuat


		   Sumber: Sugiyono (2004:214)

b. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi adalah menunjukkan seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi dasar faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan atau tetap (ceteris paribus). 
Menurut Husein Umar (2002:296), Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel x terhadap variabel y dilakukan perhitungan koefisien determinasi dengan rumus yaitu:
 (
Kd = r
2
 x 100%
)     

Keterangan:
Kd =  Koefisien Determinasi
r     =  Koefisien Korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari responden setelah menjawab pertanyaan - pertanyaan riset yang diajukan, maka digunakan metode analisis data untuk memperoleh suatu kesimpulan. Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan rancangan pengujian hipotesis terhadap alat pengumpulan data. Dalam hal ini kuesioner yang disebarkan.
Untuk mengetahui Pengaruh Celebrity Endorser The Changcuters Terhadap Keputusan Pembelian Flexi, maka dilakukan suatu uji hipotesis melalui asumsi sebagai berikut:
Ho : р = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh celebrity endorser The   Changcuters dengan keputusan pembelian Flexi.
 H1 :   р   ≠   0,   	artinya terdapat pengaruh celebrity endorser The Changcuters dengan keputusan pembelian Flexi.

3.2.5.3 Uji T
Uji T digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata satu populasi atau lebih dengan menggunakan sampel kecil. Menurut Husein Umar (2004;134), untuk pengajuan hipotesis digunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut :



	t
	=
	Statistik uji korelasi

	r
	=
	Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y

	n
	=
	Banyaknya sampel dalam penelitian


Keterangan:



Dengan kriteria sebagai berikut:
Bila nilai t hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak
Bila nilai t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima
 (
           
- t tabel                                                         
                    
 + t tabel
)            Sumber :Sugiyono (2004;161).
Gambar 3.1
Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan
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